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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era otonomi daerah sekarang ini, pembangunan pariwisata banyak
mendapat sorotan baik oleh pemerintah, maupun media massa. Hal inj sgjalan
dengan program pemerintah dajam meningkatkan pariwisata sebagai penambah
devisa negara diluar sektor non migas, Pembangunan sekior pariwisata merupakan
bagian dari pembangunan nasionai yang terkait dengan pembangunan sektor —
sektor lain. Oleh karena itu, keberhasilan pariwisata turut menentukan
keberhasilan pembangunan nasional. Pemerintal telah bertekad untuk
meningkatkan pembangunan pariwisata nasional sebagai sektor pembangunan
yang dapat diandalkan untuk memperbesar  penerima  devisa, memperluas
kesempatan kerja dan lapangan usaha, mendorong pembangunan daersh dan
peningkatan kegiatan ekonomi, memperkenatkan alam dan nilai budaya bangsa

Serta memupuk rasa cinta tanah air dan bangsa.

Pelaksanaan Sail Wakatobi Belitung 2011 ini merupakan upaya dari
pemerintah pusat yang bekerja sama depgan pemerintah  daerah  guna
mempercepat pembangunan daerah dengan pelaksanaan event seperti ini bisa
menarik investor asing sekaligus memperkenalkan beragam budaya dan potensi
wisata yang dimiliki oleh wilayah tersebut dalam hal ini daerah Wakatobi dan

Bangka Beliting. Kegiatan atau  eveny seperti ini tujuannya yakni
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Dalam tabel 1.1 di atas, dari tahun ke fahun pengunjung wisata Kabupaien
Belijung mengalami peningkatan yang cukup banyak, dari tahun 2006 ke tahun
2007 peningkatan pengunjung sebanyak 6.304 orang. Dat tahun 2007 ke 2008
sebanyak 7.389 orang, tahun 2008 ke tahun 2009 sebanyak 10.235 orang, dan dari

tahun 2009 ke 2010 sebanyak 8.268 orang.

Pelaksapaan ‘Sail Wakatobi Belitung 2011 akan dipusatkan di dua lokasi
yaita Wakatobi Propinsi Sulawesi Tenggara dan Belitung Propins Kepulavan
Bangka Belitung. Belitung sudah menjadi Destinasi Sail Indonesia mulai tahun
2007 hingga sekarang dengat misi menjadikan wisata nasional secard umum dan
menjadikan Belitung sebagai destinasi wisata bagi Jakarta dan kota besar lainnya
dimasa mendatang, Tujuan Sail Indonesia ini adalah mengangkat kebaharian
Indonesia di mata dunia, memotivasi daerah pesisit dan pulau kecil, memicu
pembelajaran infrastrukmue kebaharian dan juga sebagai ajang promosi daerah

Indonesia lebih dari 70 Negara di dunia yang menjadi peserta Sail Indonesia.

Pada kesempatan tersebut, Propinsi Kepulauan Bangka Belitung memilikd
berbagii macam objek wisata, dengan berbagai ciri keunikan setiap daerah. Untuk
objek wisata, Propinsi ini memiliki banyak wisata pantai, wisata alam, wisata
pawah air atau wwder sea tourism, agro wisata yang dapat dengan mudah
dijumpai. Ditambah panorama alamnya Yang indah dan keanckaragaman seni
budaya masyarakat setempat, serta masyarakatnya yaog ramah, menciptakan
suasana yang sangat mendukung bagi wisatawan untuk berkunjung ke Propinsi

ini.
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Sail Wakatobi Belitung 2011 kali ini mengangkat tema "clean ocean for
the future" dengan enam kegiatan utama, yaitu yackt rally and yacht race, operasi
Bhakti Surya Baskara Jaya, seminar nasional dan internasional, lintas nusantara
remaja dan pemuda bahari, dan pameran UKM dan produk perikanan. Adapun
peserta Sail Wakatobi Belitung 2011 sebanyak 137 yachter. Yachter tersebut
berasal dari 17 negara. Negara — negara tersebut antara lain Australia, Canada,
Skotlandia, Amerika Serikat, Jerman, Prancis, Brazil, Belanda, Inggris, Uruguay,
Cayman Island, Finlandia, Selandia Baru, Malaysia, Belgia, Swedia, dan Italia.

- Para yachter yang jumlahnya 137 orang itu menaiki 61 kapal layar. Yachter asal
Australia menjadi pesarta terbanyak Sail Wakatobi Belitung 2011 mencapai 35
yachter dari 137 yachter. Para yachter ini berlayar menggunakan 17 kapal layar.
Sedangkan yachter dari Amerika Serikat merupakan terbanyak kedua setelah

Australia yaitu sebanyak 13 yachter dengan menggunakan 6 kapal layar.!

Ditambahkan lagi bahwa pelaksanaan Sail Wakatobi Belitung 2011 di
Bangka Belitung akan dilaksanakan bulan Oktober dengan berbagai macam
kegiatan diantaranya yang unik adalah kegiatan catur bawah laut yang diharapkan
dapat tercatat dalam gweness book record. Di akhir acara kegiatan launching
tersebut juga menampilkan beberapa tarian daerah baik tarian dari daerah Propinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan tarian dari daerah Propinsi Sulawesi Tenggara.
Adapun tarian yang ditampilkan dari Propinsi Kepulavan Bangka Belitung yakni

tarian Zapin Rampak dan Bahtera Mas sedangkan tarian yang ditampilkan dari
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Propinsi Sulawesi Tenggara yakni tarian Wa Ode Wau dan satu lagu daerah

Dandimu Madupa. Dan tujuan kegiatannya adalah :2

1. Menggalang keterpaduan dalam pemanfaatan potensi daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

2. Menjadikan Propinsi Kepulavan Bangka Belitung sebagai daerah tujuan
wisata nasional dan internasional

3. Menciptakan The Best Sailing Passage

4. Menjadikan potensi kelautan dan perikanan di Propinsi Kepulauan Bangka
Belitung sebagai sumber penghidupan rakyat dan sumber pembangunan

daerah yang berkelanjutan.

Tetapi yang menjadi pekerjaan rumah selanjutnya buat Propinsi
Kepulauan Bangka Belitung untuk Sail Indonesia berikutnya adalah dengan
melakukan beberapa strategi yang harus di lakukan Pemerintah Daerah Kabupaten
Belitung, terntama untuk SKPD — SKPD yang bersangkutan terhadap pelaksanaan
Sail Wakatobi Belitung 2011 ini, walaupun dengan suksesnya Sail Indonesia yang
diadakan di tahun — tahun sebelumnya, kiranya masih ada kekurangan yang harus
dilakukan Pemerintah Daerah yakni belum adanya infrastruktur penunjang wisata
bahari di Kabupaten Belitung. Selain itu untuk bisa menduduki sebagai wisata
favorit ketiga di Indonesia setelah Bali dan Lombok tidaklah mudab. Sehingga

salah satu visi diadakannya Sail Wakatobi Belitung 2011 adalah mempromosikan
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wisata Belitung di kalangan lokal maupun internasional untuk menjadi salah satu

destinasi wisata Indonesia.

Berdasarkan paparan di atas, penulis menjadi tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul *Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Belitung Dalam Mensukseskan Sail Wakatobi Belitung 2011,

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah faktor — faktor yang mempengaruhi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Belitung dalam mensukseskan Sail Wakatobi
Belitung 2011?

2. Bagaimana strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Beling

dalam mensukseskan Sail Wakatobi Belitung 20117

C. TUJUAN PENELITIAN '
1. Ingin mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kabupaten Belitung dalam mensukseskan Sail Wakatobi
Belituag 201 1.

2. Ingin mengetahui strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
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D. MANFAAT PENELITIAN
1. Mengetahui faktor — faktor yang mempengarvhi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Belitung dalam mensukseskan Sail Wakatobi
Belitung 2011.
2. Mengetahui strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Belitung dalam mensukseskan Sail Wakatobi Belitung 2011,

E. KERANGKA TEORI
Adapun teori-teori yang mendasari penelitian ini adalah ;
1. Perencanaan Strategi
Perencanaan adalah suatu format yang diintervensi dengan tujuan
mempengaruhi perubahan struktur sosial yang secara sadar dan masuk akal
untuk dilakukan. Perencanaan merupakan suatu tindakan dengan kepuasan
diri seseorang untuk menyajikan pilihan dalam suatu format dari akibat
proses perencanaan yang masuk akal dan benar-benar memiliki kasus,
Pandangan perencanaan ini serupa di dalam konteks yang berbeda dengan
sistem operasional riset. Digambarkan dengan analisa sistem yaitu suatu
pendekatan sisternatis untuk membantu pembuat keputusan dengan
menyelidiki semua masalah, mencari sampai dapat sasaran dan beberapa
alternatif tindakan. Pandangan lain mengemukakan bahwa perencanaan
merupakan aktivitas yang tujuan utamanya mengarah untuk memproduksi
perubahan terhadap sikap dan prilaku individu. Difusi inovasi dalam
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dan praktek yang diadopsi oleh komunitas atau kelompok yang berbeda.

Perhatien terpusat pada perwbshan di dalam pela sosial tradisional. Ada

dua tipe dasar perencanaan dasar yaita 3

1. Perencanan strategi, perencanaan yang dilakukan oleh para manajer
puncak dan menengah uatuk mencapai tujuan organisasi yang lebih
luas, dan

2. Perencanaan operasional, perencanaan  yang meémpetlihatkan
bagaimana perencanan strategi akan diimplementasikan dalam
kegiatan sehari —hari.

Perencanaan  strategi adalah upaya yang didisiplinkan untuk
membuat keputusan dan tindakan yang penting yang membentuk dan
membantn bagaimana menjadi organisasi (atau entitas lainnya), apa yang
dikerjakan organisasi dan mengapa organisasi mengerjakan hal seperti
itw.?

Perencanaan strategi adalah salah satu cara untuk membantu
organisasi dan komunitas mengatasi lingkungan mereka yang telah
berubah. Perencanaan strategi dapat membantu organisasi dan komunitas
untok merumuskan dan memecabkan masalah terpenting yang mereka

badapi.’

? htlp:!fovalhaniﬁwordpress.com!il]%fﬂﬂzl!perencanaan-strategis-strategic—planningi (Di akses
tanggal 14 Oktober 2011)

4 Thon M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagl Organisast Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarts,
2001, hal 4

5 Jhon M. Brysotl, Perencanaan Strateglis Bagi Orgarisasi Sosiat, Pusiaka Pelajar, Yogyakarta,
2001, hal 24
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2. Mengidentifikasi mandat organisasi.

3. Memperjelas misi dan nilai — nilai organisasi.

4. Menilai lingkungan eksternal: peluang dan ancaman.
3. Menilai lingkungan internal: kekuatan dan kelemahan.
6. Mengidentifikasi isu strategis yang dihadapi organisasi.
7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu — isu.

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.

Strategi perusahaan atau organisasi merupakan suatu wilayah
kajian yang selalu menarik untuk dicermati. Adapun strategi utama

meliputi :°

1. Integrafion Strategies
Tiga jenis strategi, yaitu forward backward, dan horizontal seringkali
discbut sebagai strategi-strategi vertical integration. Namun, tidak
jarang yang memaksudkan integrasi vertikal sebagai hanya integrasi
Jorward dan backward saja.
a. Forward Inlegration
Integrasi ke hilir melibatkan upaya untuk memperoleh kepemilikan
(saham perusahaan) lebih besar atau meningkatkan kontrof
terhadap para distributor dan peritel. Salah satu bentuk/cara efektif

untuk melakukan strategi ini adalah waralaba (franchising).
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b, Backward Integration
Inteerasi ke hulu merupakan suail strategi vapg mengupayakan
kepemilikan atau meningkatkan kontrol terhadap perusahaan
pemasok. Hal ini dibutuhkan karena baik produsen maupus peritel
selalu membeli bahan baku dari perusahiaan pemasok. Strategi ini
menjadi menarik terwtama Ketika perusahaan pemasok yang saat ini
ada ternyata tidak dapat diandalkan (urreliable), terlalu mahal,
atau tidak dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Langkah ini
dapai disebut schagai upaya “mengamankan” jalur pasokan

perusahaan terhadap kebutuhan dalam rangka proses produksinya.

c. Horizontal Integration
Strategi integrasi ke samping merupaken strategi yang dilakukan
dalam bentuk membeli atau meningkatkan kontrol terhadap
perusahaan pesaing. Salah satu kecenderungan paling signifikan
dalam kompetisi perusahaan saat ini adalah meningkatnya upaya

antuk  melakukan integrasi ke samping sebagai suafu strategi

pertumbuhan.
2. Intensive Strategles

Kelompok strategi ini disebut sebagai intensive sirategies, karena

mensyaratkan berbagai upaya yang intensif untuk meningkatkan posisi
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kompetitif perusahaan dengan produk yang ada. Kelompok strategi ini

meliputi tiga strategi, yaitu;

a. Market Penetration
Strategi penetrasi pasar berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar
untuk produk atau layanan yang ada saat ini di dalam pasar yang
ada saat ini melalui upaya-upaya pemasaran yang lebih besar,
Strategi ini umum diterapkan baik sendiri maupun sebagai

kombinasi dengan strategi lainnya,

b. Market Development
Pengembangan pasar melibatkan upaya-upaya untuk mengenalkan
produk atau layanan yang ada saat ini kepada berbagai wilayah
geografis baru. Globalisasi dan iklim perkembangan pasar

internasional semakin kondusif untuk strategi ini.

¢. Product Development
Pengembangan produk yang beru\s:{ha meningkatkan penjualan
melalui perbaikan atau modifikasi produk atau layanan yang ada
saat ini. Riasanya strategi pengembangan produk tercermin pada
biaya penelitan dan pcnéem angan (Resg:amh and Development)

™~ !
yang besar. - )
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3. Diversification Strategies
a. Concentric Diversification
Diversifikasi terkonsenfrasi merupakan suafu strategi  yang
menghasilkan produk atau {ayanan baru tetapi berhubungan/terkait

dengan yang telah ada.

». Horizontal Diversification
Jika suatu perusahaan menerapkan strategi yang menambah produk
atau layanan baru yang tidak berhubungan/terkait dengan yang
telah ada, tetapi ditujukan kepada pasar/ konsumen yang telah ada

disebut sebagai diversifikasi horizontal.

e. Conglomerate Diversification
Ketika suatu perusahaan menambah suate produk atau layanan
baru vang tidak terkait/ perhubungan dengan yang sekarang ada,
maka strategi tersebut disebut sebagai diversifikasi konglomerat.
Pada beberapa kasus terjadi bahwa strategi ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan melalui aktivitas memecah
perusahaan yang telah dibeli atau menjual kembali salah satu atau

lebih devisinya.

13
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4. Defensive Strategies

Pada prinsipnya, strategi defensif ditujukan untuk mempertahankan

eksistensi perusahaan dari semakin ketatnya persaingan bisnis dan

berbagai ketidakpastian eksternal vang solit (ferkadang tidak mungkin)

dikontrol dan diprediksi. Strategi defensif seringpula dikenal sebagai

sawrvival stritegy, vang cenderung ferjadi dalam suasapa  krisis

ekonomi.

a. Joint Vonture
Joint Venture, biasa disingkat JV, merupakan strategi yang sangat
nopuler. Strategi ini muncnl ketika dna atau lebili perusahaan
membentuk suvatu kerjasama atau konsorsium dalam rangka
memanfaatkan peliang yang ada secara bersama-sama. Strategi ini
masuk dalam kategori strategi defensif karena perusahaan yang
miglakukan IV tidak berminat untik hekerda/ mengambil resiko

sendiri.

b. Retrenchment
Strategi penciutan dilakukan ketika organisasi mengelompok
kembali melalui reduksli biaya dan aset dalam upaya membalikkan
proses penurunan penjualan dan laba ‘perusahaan. Strategi -ini
terkadang  dikenal sebagai strategi fwrnaround  atau

reargamizational. Tujuan dari  strategi  ini  adalah untuk
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competences) Yaug dimiliki pernsahaat. Pada masa strategh 1ni
dijalankan, aperasi. ]}Emﬁ.ah.aﬂn qerjalan dengan sumber daya
(terutama dana) yang terbatas-dan akan berada pada kondisi penub
tekanan datl hethagai pihak seperti pemilik_saham pegawpi, 4A

media.

c. Divestiture
Menjual sebualt divisi usaha atan pagian dart arganisasi perusahaai
disebut scbagai strategi divestasi. Seringkali strategi divestasi
dilakukan dalam. rangka, memperoleh, dana. segar bagi kepentingan
investasi atau akuisisi strategik jebih lanjut atau di pidang lain yang
tebih nrospektif. Divestasi bisa pula merupakan bagian dari
kescluruhan  strategi penciutan untuk  membersihkan /
menyingkirkan berhagal bisnis yang tidak menguptungkan, yang
membutuhkan terlalu banyak modal, atau bagian yang tidak

sepenulinyn sesuai dengan akiivitas perusahaan

A" Liguidation
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dijalankan, operasi pemsahaan herjalan. dengan suhar daya
(terutama dana) yang terbatas dan akan berada pada kondisi penuh
tekanan dari berbagai pihak seperti pemilik_saham, pegawaj, dan

media.

Divestiture

Menjual sebuah divisi usaha atay bagian dari organisasi perusahaan
disebut sebagaj Strategi divestasi. Seringkali strategi divestasi
dilakukan dalam rangka memperoleh dana segar hagt kepentingan
investasi atau akuisisi strategik lebih lanjut atau di bidang lain yang
lebih prospektif. Divestasi hisa pela merupakan hagian dari
keseluruhan  strategi pencintan untuk  membersihkan  /
wenyingkirkan berhagai hisnis yang tidak menguntungkan, yang
membutuhkan terlalu banyak modal, atau bagian yang tidak
sepenithnya sesuai dengan aktivitas pemsahaan,

. Liguidation

Strategi likuidasi dapat diiden__tiﬁkasi ketika perusahaan melakukan
penjualari  seluryh asetnya §eé‘ara baléjan pe:"'b\agian untuk
menghasilkan daga tunpai LLk:uldas1 blasanya dipahami sebagai
pengakuan atas kekalahan dan cenderun - Se\(?ara emosmna] —
sulit dijalani, Namun dElll]]ﬂan, bisa. dlmcngm-n hahwa lebih haik

" T Ml
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menghentikan operasi daripada mengalami kerugian yang lebih

besar. Likuidasi berbagai bank di Indonesia merupakan contoh.

e. Combination
Strategi kombinasi adalah .perpaduan antara dua atau lebih stiategi
yang dijalankan secara simultan. Namun demikian, perlu
diporhatikan bahwa strategi kombinasi harus dioperasikan secara
sangat hati-hati karena jika terlalu dalam dalam membawa resiko

yang lebih besar.

2. Pariwisata

Secara etimologis kata pariwisata berasal dari bahasa sansekerta.
Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “Pari” dan “Wisata”. Pari berarti
banyak, berkali — kali, berputar — putar, lengkap. Sedangkan wisata berarti
perjalanan berpergian.’®

Pariwisata merupakan keseluruhan kegiatan, proses dan kaitan-
kaitan yang berhubungan dengan perjalanan dan persinggahan dari orang-
orang di luar tempat tinggalnya serta tidak dengan maksud mencari
natkah. Kepariwisataan merupakan keseluruhan kegiatan pemerintah,
dunia usaha, dan masyarakat yang dituyjukan untuk menata kebutuhan
perjalanan dan persinggahan, Pariwisata merupakan segala sesuatu yang

berhubnngan dengan wisata terutama pengusahaan objek dan daya tarik
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wisata serta nsaha yang terkait dengan bidang tersebut. Pariwisata atau
tourism adalah fenomena yang meliputi perpindahan ke dan tempat tujuan
di Inar tempat tempat tinggal sehari-hari.'!

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan hahwa
pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dan
dilakukan dari snatu tempat ke tempat lain dan orang yang melakukan
Jperjalanan tersebut tidak bertujuan untuk mencari nafkah ditempat yang
dikunjunginya dan semata — matz akan menjadi konsumen di tempat
tersebut. Dunia pariwisata memiliki tiga bentuk komponen sederhana,
yaitu :

-1..Asal, tempat tinggal wisatawan.
2. Perjalanan, sarana untuk tiba di tempat tujuan dan kembali ke

Atempat asal.

3. Tujuan, tempat kunjungan yang jauh dari tempat asal.

Pengembangan pariwisata di daerah ftujuan wisata meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pembangunan dan pengembangan terhadap
lima unsur, yaitu ;2

1. Obyek dan daya tarik wisata
2. Prasaran# wisata

3. Sarana wisata

4, Tata laksana/infrastrukiur
5. Masyarakat/lingkungan

" hup//feluphly.multiply.com/journalfitem/7?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal%2Fitem (Di
?}ses tanggal 14 Oktober 2011)
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Pengembangan pariwisata ini dapat dilakukan pada dua segi, yaiti:
a. Dari segi fisik
1. Membangun sarana dan prasarana pariwisatd dilokasi obyek wisata-
2. Melengkapi saranﬂgan,prag@;ana wisaia vang sudah ada di lokasi
obyek wisata.
b. Dari segi non fisik
1. Meningkatkan pelayanan kepada pard pengunjung, dengan
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagal ‘,pgn_gqlgla
obyek pariwisata
2., Memunculkan kebudayaan — kebudayaan Yang ada di daerah
sehingga dapat dinikmati oleh para pengunjung.
3. Memperhatikan sesuatu yang khas yang ada di dacrah, seperti

makanan khas dan kerajinan dacrah.

. Promosi Wisata

Kewenangah pemetintah Propinsi pada sekior pariwisad adalah
promosi. Promosi adalah suatu usaba untuk memperkenalkan suatu
produk/iasa kepada magyarakat/konsumen dengan tujuan memasarkan atau
menjual. Periklanan merupakan salah satu tahapan dalam strategi
pemasaran yang memegang peranan yang sangat penting dan vital.
Promosi daerah wisata memang menjadi satu kebutuhan penting untuk
meningkatkan minat kunjumgan turis. Sebab salah satu tujuan promasi

wisata adalah memperkenalkan produk — produk wisata, (entuny2 juga
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disertai kelebihan — kelebihannya. Tanpa promosi yang gencar, bagaimana
mungkin turis bisa tahu mengenai adanya sebuah lokasi atau obyek wisata
dan apa yang ditawarkan disana. Promosi adalah usaha untuk memajukan
sesuatu, karena tujuan promosi adalah :"

1. Untuk memperkenalkan perusahaan kepada pihak lvar.

2. Untuk meningkatkan penjualan

3. Sebagai sarana untuk memberitahukan kepada pihak luar tentang

kehebatan perusahan tersebut.
4. Ingin mengetengahkan segi kelebihan perusahan atau produk atau

jasa terhadap saingan.

Jika dihubungkan dengan kepariwisataan maka yang menjadi
sasaran promosinya adalah obyek wisata, yaitu dengan cara memaparkan
keadaan daya tarik dari obyek wisata, sarana dan prasarana yang telah
tersedia di obyek wisata, sehingga menimbulkan keinginan orang untuk
berkunjung di obyek wisata tersebut. Berdasarkan gambaran di atas maka

dapat disimpulkan bahwa tujuan promosi pariwisata adalah :*

1. Agar calon wisatawan dapat mengetahui bahwa ada obyek wisata
yang baik untuk di kunjungi.

2. Untuk meningkatkan jumlah arus kunjungan wisatawan.

*2 http:/fraymondirans63.wordpress.com/201 1/09/16/promosi-pariwisata/(di akses tanggal 21
g‘ktnber 2011)
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tangganya sendiri, berarti pemerintah pusat membagi kekuasaan yang
dimiliki dan sekaligus membatasi kekuasaanya terhadap urusan-urusan

yang dilimpahkan kepada kepala daerah.

. Ffisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.

Adalah terlaln sulit bahkan tidak mungkin untuk meletakkan dan
mengharapkan PBemerintah Pusat dapat menjalankan tugas dengan
sebaik-baiknya terhadap segala persoalan apabila hal tersebut bersifat
kedaerahan yang berancka ragam coraknya. Oleh sebab itu untuk
menjamin efisiensi dan efcktivitas dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya, kepada daerah perlu diberi wewenang untuk turut serta
mengatur dan mengurus pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dalam
lingkungan rumah tangganya, diharapkan masalah-masalah yang
bersifat lokal akan mendapat perhatian dan pelayanan yang wajar dan

baik.

. Pembangunan-pembangunan adalak suatu proses mobilisasi faktor-

faktor sosial, eckonomi, politik maupun budaya untuk mencapai dan

menciptakan perikehidupan sejahtera.

. Dengan adanya pemerintahan dacrah yang berhak mengatur dan

mengurus urusan dan kepentingan rumah tangga daerahnya, partisipasi
rakyat dapat dibangkitkan dan pembangunan benar-benar diarahkan

kepada kepentingan nyata daerah yang bersangkutan, karena
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Otonomi daerah adalah suatu keadaan yang memungkinkan daerah
dapat mengaktualisasikan segala potensi terbaik yang dimilikinya secara
optimal untuk mewujudkan keadaan tersebut, berlaku proposisi bahwa
pada dasarnya segala persoalan sepatutnya diserahkan kepada daerah.
Yaitu untuk mengidentifikasikan, mecrumuskan, dan memecahkannya,
kecuali untuk perscalan-persoalan yang memang tidak mungkin
diselesaikan oleh daerah itu sendiri dalam perspektif keutuhan negara-

bangsa.'®

Prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam pemberian otonomi

daerah :1°

1. Penyelenggaraan otonomi daerah  dilaksanakan dengan
memperhatikan aspek demokrasi, keadilan, pemerataan seria
potensi dan keanekaragaman daerah

2. Pelaksanaan otonomi daerah didasarkan pada otonomi luas, nyata
dan bertanggung jawab

3. Pelaksanaan otonomi daerah yang luas dan utuh diletakkan pada
daerah kabupaten dan daerah kota sedang pada daerah Propinsi
merupakan otonomi yang terbatas

4. Pelaksanaan otonomi daerah harus sesuai dengan konstitusi negara

5. Pelaksanaan otonomi daerah harus lebih mengikatkan kemandirian

daerah otonomi

1 hnp.//zhes.wordprcss com/2011/0228/otonomi-daerah/ (diakses tanggal 21 Oktokar 20111
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6. Pelaksanaan otonomi daerah harus lebih meningkatkan peran dan
fungsi badan legislatif dacrah

7. Pelaksanaan asas dekonsentrasi diletakkan pada daerah Propinsi
dalam kedudukannya sebagai daerah administrasi

8. Pelaksanaan asas tugas pembantuan dari pemerintah dan daerah ke
desa disertai pembiayaan sarana dan prasarana serta SDM dengan
kewajiban melaporkan dan bertanggung jawab kepada yang

menugaskan

Otonomi daerah menurut system rumah tangga materiil sifatnya
terbatas karena Daerah Otonom tidak dapat melakukan sesuatu yang tidak
disebut dalam undang-undang pembentukannya. Langkah kerja dari
daerah tidak dapat keluar dari ketentuan ketentuan yang berlaku.?

Berdasarkan hal tersebut, maka segala sesuatu urusan yang tidak
tercantum dalam peraturan perundang-undangan sebagai urusan daerah,
tetap menjadi vrusan pusat. Dicantumkannya urusan-urusan pemerintahan
yvang dapat dilaksanakan oleh daerah, menjadikan daerah yang
bersangkutan tidak mempunyai peluang untuk berinisiatif atas
pemanfaatan dan peruntukan sumber-sumber keuangan daerah. Hal
tersebut disebabkan Daerah hanya dapat mengurus dan mengatur hal-hal
tertentu saja. Oleh karena itu system rumah tangga materiil mempunyai

kecendrungan kearah yang tidak mebnguntungkan untuk mewujudkan
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hubungan pusat dan daerah yang baik, khususnya yang berkaitan dengan
keuangan. Hal terscbut disebabkan sistem rumah tangga materiil memiliki
beberapa kelemahan yaity :2!

1. Sistem rumah tangga materiil berpanpkal tolak pada pemikiran yang
keliru yaity menganggap bahwa urusan pemerintahan dapat dirinci dan
karena jtu dapat dibagi-bagi secara rinci pula,

2, Sistem rumah tangga materiil lebih terasa mengekang, karena terikat
pada urusan pemerintahan Yang secara rinci ditetapkan sehagai vrusan
Tumah tangga, |

3. Sistem rumah tangga materiil akan lebih banyak mengandung ]'

Spanning hubungan antara pusat dan dacrah,

Melihat pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa otonomi l
daerah adalah upaya optimaiisasi potensi — potensi yang ada didaerah
tersebut, karena pemerintah pusat mempunyai tugas - tugas yang cukup ,
banyak, dan urusan — urusan yang bersentuhan dengan rakyat sedikit
banyak akan terbengkalai, oleh karena jtu daerah yang mengetahui potensi
— potensi daerah diharapkan dapat meningkatkan penghasilan dan

kesgjahteraan penduduk daerah,

a Bagir Manan, Hubimgan Antara Pusat dan Daergh Merurut UUD 1945, Pustaka Sinar harapan,
Jakarta, hal. 31
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¥. DEFINISI KONSEP
Definisi konsep yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berkelanjutan
yang melibatkan usaha — usaha untuk memadukan organisasi dengan
perubahan lingkungan dengan perubahan lingkungan dengan cara yang
paling menguntungkan organisasi.

2. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk pengusaha obyek wisata dan daya tarik wisata serta usaha —
usaha yang terkait dengan bidang tersebut.

3. Promosi wisata merupakan usaha untuk memperkenalkan produk —
prosuk wisata kepada masyarakat melalui jalur periklanan baik dengan
media cetak atau media elektronik untuk meningkatkan minat
kunjungan turis.

4. Otonomi dmerah adalah hak, wewenang dan kewajiban suatu

pemerintak daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri.

G. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional adalah svatu unsur penelitian  yang

memberitahukan bagaimana caranya untuk mengukur suatu variabel melalui
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B. STRATEGI DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
KABUPTEN BELITUNG
Strategi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Belitung dalam
mensukseskan Sail Wakatobi Belitung 2011 adalah sebagai berikut:
1. Strategi dalam produk wisata
2. Strategi dalam pemasaras

3. Strategi dalam SDM

H. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam
penelitian dimana meneliti statur, kelompok manusia, suatu obyek, svatu
set kondisi, suatu pemikiran maupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.” Penelitian deskriptif bertujuan untuk. membuat deskripsi,
gambaran atau tulisan secard sisternatis faktual dan akurat mengenai fakta

_ fakta, sifat — sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Kabupaten Belitung, khususnya Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupeten Belitung, dan Pantai Tanjung

Kelayang sebagai tempat Jokasi pelaksanaan Sail Wakatobi Belitung 2011.

22 p fohammad Nazir, Metodz Penelittan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hal 63
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3. Unit Analisa
Unit analisa adalsh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Belitung khususnya bidang pemasaran wisata, bidang pengembangan

destinasi wisata, dan bidang kebudayaan.

4. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder
karena menggunakan jenis penelitian deskriptif.
a. Data primer : data langsung dari responden untuk memperoleh
keterangan yang berkaitan dengan pariwisata.
b. Data sekunder : data yang telah di olah terlebih dahulu untuk

memperoleh data dokumentasi mengenai pariwisata.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai
literature : buku, jurnal, media massa, serta sumber — sumber yang

menunjang serta terkait langsung dengan permasalahan yang diangkat,

b. Obeservasi

Teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di

lananaan srana tarkrait dancan macalah vana Aitalits
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¢. Wawancara
Data yang diperoleh secara langsung dengan aktifitas penulis, yaitu

dengan tanya jawab muka dengan responden.

6. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif.
Penelitian deskriptif vang bersifat kualitatif adalah memutuskan dan
menafsirkan data yang ada, misalnya tentang situasi yang di alami, suatu
hubungan kegiatan, pandangan sikap yang nampak atau tentang proses
yang sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, pertentangan yang

sedang meruncing dan sebagainya.”’
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